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Abstract Human resource performance is a target achievement in an organization. As a form of evaluation, it is 
necessary to assess the achievements and planning of human resources. This is done to find out the problems in 
the HR field faced in an organization. In general, there are nine methods for assessing HR performance. However, 
not all organizations implement this method, because it is associated with costs and time. The purpose of this 
research is to analyze and determine the performance assessment methods commonly used by various 
organizations. Qualitative research method with literature reviews from several journals. The research results 
show that the HR performance assessment methods carried out by various organizations predominantly use the 
ABC method. 
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Abstrak Kinerja sumber daya manusia merupakan suatu capaian target dalam sebuah organisasi. Sebagai bentuk 
evaluasi maka perlu dilakukan penilaian dari capaian dan perencanaan SDM tersebut. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui masalah pada bidang SDM yang dihadapi dalam sebuah organisasi tersebut. Secara umum 
terdapat sembilan metode penilaian kinerja SDM. Akan tetapi, tidak semua organisasi mengimplementasikan 
metode tersebut, karena berkaitan dengan biaya dan waktu. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan 
mengetahui metode penilaian kinerja yang biasa digunakan oleh berbagai organisasi. Metode penelitian kualitatif 
dengan literatur review dari beberapa jurnal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode penilaian kinerja SDM 
yang dilakukan berbagai organisasi didominasi menggunakan metode ABC. 
 
Kata Kunci: Metode Kinerja, SDM, Literatur Review 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepualauan yang memiliki jumlah penduduk yang sudah 

melampaui 250 juta jiwa. Dengan berbagai permasalahan mulai dari kemiskinan, 

pengangguran, hingga ekonomi. Indonesia pernah menjadi sorotan karena memiliki jumlah 

angkatan tenaga kerja yang produktif dibandingkan negara lain.  

Menurut BPS, jumlah pekerja di Indonesia pada Agustus 2022 sebanyak 143,72 juta 

jiwa dengan jumlah tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) sebesar 68,63% dari jumlah 

penduduk usia kerja, seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Indonesia  

(Sumber: BPS, 2023) 
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Secara umum peringkat keterampilan SDM Indonesia dengan negara ASEAN berada 

di peringkat 4 (empar) dari 9 (sembilan) berdasarkan Indeks Daya Saing Global (GCI) yang 

dirilis pada tahun 2018 lalu. Pekerja Indonesia masih belum menyaingi pekerja Singapura, 

Malaysia, dan Brunei Darussalam. Artinya masih terdapat masalah SDM di Indonesia terkait 

kinerja pekerja di Indonesia. 

 

Gambar 2. Peringkat Keterampilan Pekerja di Indonesia dengan negara ASEAN  

(Sumber: GCI, 2018) 

Kinerja SDM menjadi suatu gambaran seorang karyawan dalam menjalankan proses 

pekerjaan di dalam organisasi. Terdapat berbagai permasalahan terkait kinerja seperti motivasi 

dan perencanaan SDM (Akbar, 2018), ditambahkan lagi masalah pengembangan karir, 

lingkungan, dan gaya kepemimpinan (Yuwono dkk., 2023) serta masalah kompensasi 

(Widjaja, 2021). 

Dari permasalahan yang ada diperlukan metode yang tepat dalam penentuan penilaian 

kinerja dalam sebuah organisasi. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui metode 

penilaian kinerja yang digunakan oleh organisasi. Sehingga dari metode tersebut dapat dibuat 

referensi dan membuat keputusan dalam memperbaiki kinerja karyawan di masa yang akan 

datang. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Definisi Kinerja Sumber Daya Manusia 

Definisi Kinerja menurut para ahli sebagai berikut: 

1. Menurut Seymour (991), kinerja merupakan tindakan-tindakan atau pelaksanaan-

pelaksanaan tugas yang dapat diukur 

2. Menurut Byars & Rue (1984), kinerja merupakan derajat penyelesaian tugas yang 

menyertai pekerjaan seseorang.  
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3. Menurut Simanjuntak (2015), kinerja merupakan tingkat pencapaian hasil atas 

pelaksanaan tugas tertentu 

4. Menurut Siagian (2014), kinerja pada dasarnya apa yang dilakukan dan tidak dilakukan 

oleh karyawan 

5. Menurut Rivai (2014), kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target, sasaran, atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati Bersama-sama. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, kinerja adalah 

suatu capaian seseorang dalam melakukan tindakan pekerjaan yang sudah direncanakan 

sebelumnya sebagai target dari hasil pekerjaannya. 

Terdapat beberapa factor yang dapat mempengaruhi kinerja menurut Kasmir (2016), 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan dan Keahlian 

2. Pengetahun 

3. Rencana Kinerja 

4. Kepribadian 

5. Motivasi Kerja 

6. Kepemimpinan 

7. Gaya Kepemimpinan 

8. Budaya Organisasi 

9. Kepuasan Kerja 

10. Pengembangan KArir 

11. Loyalitas 

12. Komitmen 

13. Disiplin Kerja 

 

METODE PENILAIAN KINERJA 

Penilaian Kinerja menurut Sofyandi (2013), merupakan salah satu factor kunci guna 

mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Pendapat lain menurut Nawawi 

(2013), adalah satu system formal dari review dan evaluasi individua tau kinerja tugas tim. 

Secara umum terdapat sembilan metode penilaian kinerja SDM (Dwinda, 2023), yakni 
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1. Metode Traditional Assessment merupakan metode ini biasanya dilakukan penilaian 

antara atasan dan bawahan atau penilaian kinerja berdasarkan hasil kerja, tanggung jawab, 

target. Hal tersebut berkaitan dengan kenaikan gaji (reward) atau tidak bahkan punishment 

2. Metode Management by Objective (MBO) merupakan model manajemen strategis yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja dengan mendefinisikan tujuan yang jelas dan 

disepakati oleh manajemen dan karyawan itu sendiri. 

3. Metode 360-Degree Feedback merupakan metode umpan balik memberikan atau 

menerima secara anonim dari berbagai sumber di tempat kerja. Penilaian berdasarkan 

atasan, bawahan, rekan kerja, bahkan pelanggan hingga stakeholder. 

4. Metode Assessment Center merupakan metode gambaran kinerja karyawan dengan 

partisipasi baik simulasi sosial, diskusi, pencarian fakta, pengambilan keputusan dan peran 

karyawan. 

5. Metode Behaviorally Anchored Rating Scale (BARS) merupakan metode pengukuran 

kinerja secara kuantitatif dan kualitatif dengan pemberian rating angka. 

6. Metode Psychologicals Appraisals merupakan metode dengan pendekatan psikologi untuk 

mengetahui potensi diri karyawan.  

7. Metode Human Resources (Cost) Accounting merupakan metode penilaian karyawan 

berdasarkan manfaat moneter yang dihasilkan terhadap organisasi 

8. Metode Essay merupakan metode penilaian atasan terhadap kinerja karyawan secara 

tertulis 

9. Metode Ranking merupakan metode penilaian berdasarkan peringkat mulai dari yang 

terbaik hingga terburuk. 

Metode yang dilakukan oleh manajemen tergantung dari organisasi yang menentukan 

karena berkaitan dengan biaya dan waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

literatur review yang berasal dari jurnal yang dipublikasikan yang berhubungan dengan topik 

penelitian yakni metode penilaian kinerja. Metode penelitian kualitatif menurut Sugiono 

(2018), merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti 

pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai instrument, Teknik pengumpulan 

data, dan dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menekankan pada makna. Dari metode 

tersebut dapat dibuat pertimbangan pembahasan terkait penelitian Kinerja, yakni: 

1. Tren Kinerja yang terjadi pada tahun 2018-2023 
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2. Kinerja yang dipilih berdasarkan metode penilaian 

3. Kinerja yang digunakan oleh berbagai organisasi 

 

PEMBAHASAN 

Screening dan Penentuan kriteria 

Setelah penelusuran literatur dilakukan screening dan penentuan kriteia dengan 

bantuan aplikasi Publish or Perish untuk mengetahui topik apa saja yang paling dominan atau 

sering muncul mengenai penilaian kinerja sebanyak 1.000 jurnal kemudian dilanjtkan dengan 

VOS Viewer serta disaring kembali kata-kata yang berkaitan dengan metode penilaian kinerja. 

 

Gambar 3. Hubungan Kata Kunci melalui VOS Viewer dari tahun 2018 hingga 2023 

Sumber: Data diolah Publish or Perish dan VOS Viewer, 2023 

Berdasarkan screening yang dilakukan dengan bantuan VOS Viewer, terdapat 

beberapa metode penilaian kinerja yang muncul SAW, AHP, BARS, 360, Scorecard. 

Kemudian menyaring Kembali dan terpilih 18 jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian 

ini 

Tabel 1. Alasan Para Peneliti Memilih Metode Penilaian Kinerja 

Nama Peneliti dan Tahun Metode yang dilakukan Penilaian 

Kinerja 

Alasan Pemilihan Metode Kinerja 

Kustadi, 2018; Hutasoit 

dkk., 2021; Nazarudin 

dkk., 2022 

Behaviorally Anchor Rating Scale 

(BARS) 

Membantu perbaikan kinerja 

karyawan serta pengaruhnya 

Mujiastuti, 2019; 

Okfalisa dkk., 2019; 

Sembiring dkk., 2021 

Simple Additive Weighting (SAW) Mempermudah pengambilan 

keputusan kinerja berdasarkan 

bobot masing-masing karyawan 

Dewi dkk., 2021 Analytical Hierarchy Process (AHP) Acuan pemberian intensif kepada 

karyawan 
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Siregar, 2018; Susanto & 

Andriana, 2019; Aziz, 

2020; Rahmayanti, 2021 

360 Degree Hasilnya lebih detail meskipun 

diperlukan waktu dan persiapan 

yang panjang 

Aditya & Suratman, 

2023 

Traditional Cukup sederhana meskipun 

memiliki kelemahan penilaian 

Nelson & Monica, 2023 Rating Scale Mudah dilakukan dalam penilaian 

berdasarkan evaluasi kinerja 

Welan & Rondonuwu, 

2018; Aziz & Dewanto, 

2022 

Scorecard 

(Human Resource Scorecard, Personal 

Balanced Scorecard) 

Metode bersifat objektif dalam 

penilaian karyawan 

Astuti & Rahman, 2020; 

Harahap & Perdana, 

2021; Azizah dkk., 2021 

Kombinasi 

Behaviorally Anchor Rating Scale 

(BARS) & Management by Objectives 

(MBO); 

360 Degree & Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 

Menyelesaikan masalah kinerja 

karyawan dengan kedua metode 

penilaian kinerja berdasarkan 

bobot atau kriteria hasil pekerjaan 

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber, 2023 

Metode Penilaian Kinerja yang Muncul di Pencarian 

Dalam pemilihan metode penilaian kinerja dikategorikan menjadi delapan kelompok 

yakni metode Simple Additive Weighting (SAW), Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS), 

Analytical Hierarchy Process (AHP), 360 Degree, Traditional, Rating Scale, Scorecard, serta 

kombinasi metode 

Gambar 4. Pemilihan Metode Kinerja 

 

Sumber: Data diolah Excel, 2023 

Variasi Pemilihan Metode Penilaian Kinerja di berbagai Organisasi 

Berdasarkan pemilihan jurnal diatas beberapa metode penilaian kinerja digunakan 

oleh organisasi perusahaan untuk berbagai metode baik yang metode single maupun metode 

kombinasi. Sisanya digunakan di dunia perhotelan, pendidikan dan café restoran. 
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Tabel 2. Penggunaan Metode Penilaian Kinerja di Berbagai Organisasi 

Metode Bidang Organisasi 

Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) Perusahaan, Café Restoran 

Simple Additive Weighting (SAW) Perusahaan, Pendidikan 

Analytical Hierarchy Process (AHP) Perusahaan 

360 Degree Perusahaan, Perhotelan 

Tradidional Perusahaan 

Rating Scale Perusahaan 

Scorecard Perusahaan, Pendidikan 

Kombinasi Perusahaan 

Sumber: Data diolah 2023 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat dibuat kesimpulan bahwa metode penilaian 

kinerja didominasi oleh organisasi perusahaan dengan menggunakan metode 360 degree. 

Dilanjutkan oleh metode Simple Additive Weighting (SAW), Behaviorally Anchor Rating 

Scale (BARS), serta metode kombinasi seperti Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS) & 

Management by Objectives (MBO); 360 Degree & Analytical Hierarchy Process (AHP). 
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